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ABSTRAK

Gobiidae merupakan salah satu famili ikan terbesar yang mendiami beragam perairan dunia,
tidak terkecuali Indonesia. Di Sulawesi Barat ikan Gobiidae disebut sebagai ikan Penja, sedangkan
di Gorontalo disebut sebagai ikan nike. Pada penelitian sebelumnya, identifikasi molekuler yang
dilakukan terhadap dua jenis juvenil Gobiidae dengan teknik RAPD (Random Amplified Polymorphic
DNA) ditemukan spesies Awaous melanocephalus dan spesies mirip awaous namun memiliki
perbedaan morfologi pada siripnya. Beberapa referensi menyebutkan bahwa identifkasi spesies
beserta analisis kekerabatannya dapat dilakukan dengan efektif melalui mtDNA spesies terkait.
Olehnya, penggunaan mtDNA untuk identifikasi kedua jenis ikan yang telah diteliti sebelumnya
diperkirakan dapat memperjelas identitas dan hubungan kekerabatannya.

Kata kunci: Gobiidae, Awaous melanocephalus, Penja, Sulawesi Barat, RAPD, mtDNA

PENDAHULUAN

Gobiidae merupakan salah satu famili
ikan terbesar dengan jumlah spesies Kira-kira
1120 spesies yang mendiami wilayah perairan
lautan, estuari dan air tawar (Thacker & Roje,
2011). Dengan distribusi spesies yang luas,
Gobiidae juga mendiami wilayah Sulawesi.
Terbukti  dengan ditemukannya spesies
endemik baru Mugilogobius hitam di Danau
Towuti Sulawesi Selatan (Larson, Geiger,
Kurnia Hadiaty, & Herder, 2014). Selain
Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat juga menjadi
salah satu habitat ikan Gobiidae (Muthiadin
dkk, 2017). Dua juvenil spesies asal Sulawesi
Barat yang telah diidentifikasi secara
molekuler melalui teknik RAPD (Random
Amplified Polymorphic DNA) adalah spesies
Awaous melanocephalus, sedangkan 1 juvenil
lainnya belum dapat teridentifikasi (Usman,
2016).

Identifikasi ikan selain menggunakan
teknik RAPD (Random Amplified
Polymorphic DNA) juga dapat dilakukan
menggunakan gen COl mtDNA ikan sampel.
Beberapa pertimbangan penggunaan gen COI
mtDNA sebagai alat identifikasi di antaranya
MtDNA tidak memiliki intron, pewarisan
vertikal secara maternal (Yusman Maulid,
Nurilmala, Nurjanah, & Maduppa, 2016), dan

berkembang lebih cepat (Maulid, 2015).
Secara teknis, pengerjaan di laboratorium tidak
jauh berbeda. Hanya saja penggunaan gen COI
mtDNA  dengan  Karakteristik  spesifik
dipandang lebih efektif dibandingkan teknik
RAPD vyang notabene menggunakan DNA
secara umum.

Penelitian sebelumnya telah
mengidentifikasi 2 jenis juvenil, dimana salah
satunya sudah dikonfirmasi sebagai Awaous
melanocephalus dan yang lainnya belum
diketahui. Untuk mengetahui spesies ikan
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
identifikasi molekuler terhadap ikan usia
dewasa menggunakan gen COI mtDNA.

Identifikasi Molekuler Ikan Gobiidae
Menggunakan Metode RAPD (Random
Amplified Polymorphic DNA)

Proses identifikasi molekuler yang
dilakukan terhadap ikan Gobiidae dengan
metode = RAPD  (Random  Amplified
Polymorphic DNA) meliputi  ekstraksi,
amplifikasi, elektroforesis, dan sekuensing.
Penggunaan metode ini didasarkan pada tidak
diperlukannya informasi awal terkait urutan
basa spesies yang akan diidentifikasi (Langga,
Restu, & Kuswinanti, 2012; Huda dan
Daryono, 2013) dan mampu mendeteksi urutan
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basa spesies hanya dengan satu primer saja
(Usman, 2016).

Dua jenis ikan  Gobiidae yang
diidentifikasi menggunakan metode RAPD ini
masing-masing menggunakan primer OPA-1,
OPA-2, OPA-3, OPA-4, OPA-5, OPA-6,
OPA-7, OPA-8 dan OPC-5. Sekuen nukleotida
2 jenis ikan Gobiidae tersebut setelah melalui
tahap ekstraksi, amplifikasi, elektroforesis,
dan sekuensing, selanjutnya dianalisis pada
program BLAST (Basic Local Alignment

OPA-1 OPA-3 OPA-5  OPA-7
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Search Tools). Diperoleh data bahwa kedua
jenis ikan tersebut tidak memiliki kemiripan
dengan sekian banyak ikan yang sudah
terdaftar pada GenBank di NCBI. Khusus ikan
penja disebabkan oleh belum adanya
penelitian terkait ikan tersebut yang dilaporkan
ke GenBank NCBI, sehingga untuk penamaan
masih menggunakan sebutan yang diberikan
oleh masyarakat Sulawesi Barat yaitu ikan
Penja (Usman, 2016).

OPA-1 OPA3 OPAS5  OPA7

OPA-2 OPA4 | ORAG || OPA'S M100bp OPA2 OPA4  OPA6  OPA8

Gambar 1. Hasil elektroforesis 2 jenis ikan Gobiidae menggunakan teknik RAPD

Identifikasi  Molekuler
mMtDNA

Secara umum, identifikasi molekuler
spesies dilakukan melalui DNA organisme
terkait. Akan tetapi, beberapa tahun terakhir
penggunaan mtDNA sebagai alat identifikasi
molekuler mulai populer digunakan. mtDNA
mulai  diketahui  efektifitasnya  dalam
identifikasi molekuler pada akhir 1970-an dan
1980-an. Hebert (Hebert, Cywinska, Ball, &
deWaard, 2003) mengungkapkan bawa gen
Cytochrome oxidase sub unit I (COI) pada
mtDNA yang merupakan gen penyandi protein
yang berperan dalam respirasi sel adalah gen
yang sangat efektif digunakan dalam
identifikasi hewan. Beberapa kelebihan yang
mendasari pernyataan tersebut diantaranya
mtDNA  diwariskan ~ secara  maternal
(Susmiarsih, 2012), tingkat mutasi tinggi
(Hubert et al., 2008), sedikit intron, diwariskan
dalam bentuk haploid (Hebert et al, 2003), dan
replikasi yang berlangsung terus menerus
(Kamarudin et al., 2011).

Tidak diperolehnya informasi terkait

Menggunakan

identitas ikan penja pada penelitian
sebelumnya mengindikasikan kebutuhan alat
identifikasi yang lebih spesifik dibandingkan
hanya DNA secara umum. mtDNA yang
diturunkan secara maternal pada tiap individu
jelas memberikan solusi atas persoalan
identifikasi tersebut. Selain itu, mtDNA juga
memiliki banyak bagian yang conserve karena
hanya sedikit sekali sekuen yang mengalami
delesi dan insersi. Adapun mutasi yang terjadi
pada triplet kodon mtDNA hanyalah silent
mutation yang tidak mengubah jenis asam
aminonya. Karakteristik tersebut tentu saja
sangat memenuhi syarat sebagai alat
identifikasi  spesies  maupun  analisis
kekerabatan atau filogeninya (Wirdateti,
Indriana, & Handayani, 2016).

KESIMPULAN

Identifikasi  molekuler menggunakan
DNA mitokondria dinilai efektif untuk
mengidentifikasi spesies ikan penja yang
terlebih dahulu telah diidentifikasi
menggunakan metode RAPD (Random
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Amplified Polymorphic DNA) dan tidak
diperoleh data spesiesnya pada GenBank
NCBI.  Selanjutnya, perlu  dilakukan
identifikasi menggunakan sampel ikan
dewasa, baik molekuler maupun morfologi dan
morfometrinya, untuk memastikan jenis
spesies terkait.
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